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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penyajian data dan analisi data yang telah disajikan pada

BAB sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan layanan bimbingan karier selama masa pandemi covid 19 di
SMK Bina Banua Banjarmasin secara keseluruhan tidak berjalan dengan
baik, terutama pada perencanaan program layanan bimbingan Kkarier,
pelaksanaan layanan bimbingan karier, dan evaluasi layanan bimbingan
karier.

a. Perencanaan program layanan bimbingan karier selama masa pandemi
covid 19 di SMK Bina Banua Banjarmasin belum direncanakan.

b. Pelaksanaan layanan bibingan karier selama masa pandemi covid 19 di
SMK Bina Banua Banjarmasin masih belum optimal, adapun usaha
yang dilakukan guru BK dalam pemberian layanan karier yaitu
memberikan informasi kepada siswa terkait pekerjaan dan perguruan
tinggi, dan menghimbau para siswa yang memiliki masalah Kkarier
untuk mengkonsultasikan dengan guru BK.

c. Evaluasi layanan bimbingan karier selama masa pandemi covid 19 di
SMK Bina Banua Banjarmasin, belum pernah terlaksanakan karena
terbatasnya kebijakan sekolah dalam program layanan bimbingan

karier.
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2. Kendala dalam pelaksanaan layanan bimbingan karier selama masa

pandemi covid 19 di SMK Bina Banua Banjarmasin, sebagai berikut:

a.

f.

g.

Pemberian layanan bimbingan karier dari jarak jauh/pemberian
layanan secara daring,

Perencanaan program layanan bimbingan karier yang belum sesuai
dengan assessment data kebutuhan karier siswa

Tidak seimbangnya jumlah guru BK dan siswa di Sekolah

Terbatasnya kebijakan sekolah dalam program layanan bimbingan
karier.

Tidak ada jam khusus dalam pelaksanaan layanan bimbingan karier,
Kurangnya respon siswa terhadap layanan bimbingan Kkarier,

Guru BK kurang menjalin keakraban dengan siswa.

B. Saran-saran

Ada beberapa hal yang penulis sarankan sebagai harapan agar menjadi

masukan tentang pelaksanaan layanan bimbingan karier di SMK Bina Banua

Banjarmasin, yaitu:

1. Peran layanan bimbingan karier sangat penting dalam meningkat kualitas

SDM, sehingga diperlukan manajemen pelayanan bimbingan karier yang

lebih jelas sesuai dengan sumber-sumber informasi karier dan kebutuhan

siswa/konseli.

2. Dalam pelaksanaan program layanan bimbingan dan konseling tidak

mungkin terlaksana dengan baik tanpa adanya kerja sama guru BK dengan

seluruh tenaga pengajar di SMK Bina Banua Banjarmasin, maka dari itu
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diharapkan untuk tenaga pengajar yang ada di sekolah bisa membantu dan
mendukung proses layanan bimbingan dan konseling yang dilaksanakan
oleh guru BK.

. Guru BK diharapkan lebih kreatif dan aktif dalam pelaksanaan layanan
bimbingan karier, suapaya dapat mencapai dari tujuan bimbingan karier.
Diharapkan peserta didik lebih giat menggali informasi karier, agar
memiliki kualitas yang bagus dan persiapan yang lebih matang untuk
menghadapi tantangan karier di zaman modern ini.

Kepada Peneliti selanjutnya, diharapkan untuk lebih mempersiapkan diri
dalam proses pengambilan dan pengumpulan dan segala sesuatunya

sehingga penelitian dapat dilaksanakan dengan baik dan lebih lengkap lagi.





